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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Karya ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, 

menumbuhkan rasa memiliki dan memelihara warisan nenek moyang khususnya 

batik. Batik telah mendapatkan pengakuan dari UNESCO sebagai salah satu 

warisan budaya yang wajib dilestarikan menjadikan seluruh dunia mengenal batik. 

Batik sebagai icon Indonesia di Internasional didapatkan juga dengan kerja keras 

dan usaha khususnya para pecinta dan pengrajin batik didukung oleh pemerintah. 

Pengenalan dan pendidikan batik mengenai filosofi, makna serta pemakaian mulai 

ditanamkan sejak dini tentang nilai yang terkandung di dalamnya. Batik memiliki 

beraneka ragam motif, setiap motif memiliki ragam makna yang terkandung salah 

satunya pada batik motif sida mukti. Batik sida mukti memiliki makna tentang 

pencapaian kehidupan yang mukti menuju hakekat kemulyaan hidup dengan laku 

spiritual. Proses pencapaian kemuktian melalui berbagai macam tahapan serta 

dinamika kehidupan hingga menuju kemulyaan. 

 Batik sida mukti merupakan salah satu motif  batik yang memiliki makna 

dan filosofi sebagai sumber pijakan kreasi dalam hal ini bentuk koreografi dan 

patut untuk disebarluaskan/digunakan serta menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung untuk acuan kehidupan agar mencapai kehidupan yang mukti/sejahtera 

lahir batin serta ketentraman dunia akhirat. 
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 Karya tari “lung kukilo ring sekar” yang menceritakan tentang spirit, 

makna dan visual batik sida mukti. Hal tersebut lebih mengenalkan pada penonton 

tentang salah satu motif batik sida mukti. Selain gerak juga terdapat elemen 

pendukung lainnya yang membuat karya ini dapat dinikmati dan dipahami oleh 

penonton. Tujuan dan manfaat karya ini semoga dapat tercapai sesuai yang 

diharapkan oleh penata. 

B. Saran 

Karya seni merupakan sesuatu yang bisa dinikmati dan dirasakan, namun 

tidak memiliki ukuran yang pasti tentang baik dan buruk. Karya seni yang juga 

sebagai proses kreatif dan pengalian diri yang dituangkan penata tari dalam gerak 

dan tulisan atau sebaliknya. Karya yang terinspirasi dari salah satu warisan leluhur 

yang saat ini telah mendunia yaitu batik. Batik tidak hanya sekedar dipakai, 

namun di dalamnya menyimpan berbagai makna, nilai dan pesan. Melalui karya 

ini penata mengungkap makna dan nilai filosofi batik khususnya motif sida mukti. 

Hal tersebut sebagai salah satu tindakan untuk mewariskan kekayaan leluhur yang 

wajib kita jaga. 

Karya ini tercipta sebagai puncak tugas akhir penata selama menempuh 

studi di Jurusan Tari. Melalui karya ini menjadikan motivasi penata ke depan 

untuk terus berkarya. Karya ini diharapkan dapat memotivasi yang lain untuk 

terus berkarya, menggali kekayaan badaya untuk terus menjaga warisan leluhur 

khususnya masyarakat umum. 

SUMBER ACUAN 
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